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bawang merah dan kulit bawang putih dapat
dimanfaatkan dan efektif menjadi pestisida untuk
memberantas hama, serta dapat menjadi alternatif dari
penggunaan pestisida kimiawi.

Pendahuluan

Dalam kehidupan sehari-hari, bawang merah dan bawang putih
merupakan bahan yang wajib dalam masakan. Desa Tapak Gedung yang
merupakan salah satu desa di Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu
memiliki tradisi “ngerewang” yaitu kerja sama warga desa dalam memasak
untuk acara pernikahan atau syukuran, yang salah satunya menghasilkan
banyak limbah kulit bawang. Namun selama ini kulit bawang tersebut dibuang
begitu saja atau tidak diolah. Limbah kulit bawang merupakan salah satu
limbah organik yang jika diolah dengan cara yang tepat dapat menghasilkan
pestisida yang berguna untuk tanaman budidaya (Tuhuteru et al., 2019).
Pestisida adalah senyawa kimia dan bahan lain seperti jasad renik (mikroba)
dan virus yang bermanfaat untuk mengatasi penyakit hama yang membuat
tanaman hasil pertanian rusak. Pestisida mempunyai sifat racun dan susah
terurai di alam. Oleh karena itu, penggunaan pestisida jika tidak tepat aturan
dan berlebihan akan berdampak pada perubahan iklim, pencemaran di air,
pencemaran yang beracun, pH alkali dan logam berat, kandungan oksigen
rendah terhadap kehidupan di perairan, merusak tanah, sehingga tanah
menjadi kurang subur (Sulistiyono, 2020). Selain itu, penggunaan pestisida
dalam jangka waktu lama dan berlebihan juga dapat menimbulkan berbagai
penyakit, seperti penyakit paru-paru (Nurazman et al., 2013., Yuantari et al.,
2015).

Pestisida nabati adalah ramuan obat-obatan untuk mengatasi hama dan
penyakit tanaman yang dibuat dari bahan-bahan alami. Alternatif terbaik
untuk mengatasi permasalahan hama yang resisten terhadap pestisida kimia
adalah pestisida nabati. Pestisida nabati mempunyai sifat yang ramah
lingkungan, harga yang murah, dan bisa didapatkan dari limbah rumah tangga
sehari-hari membuat pengeluaran para petani lebih hemat. Kekurangan dari
pestisida nabati adalah pengaplikasian memerlukan bahan yang sangat banyak
untuk lahan yang luas, pengaplikasian harus sering dilakukan karena
penguraian yang cepat, dan efek pengendalian hama yang cukup lama
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(Damanik et al., 2022; Wulandari et al., 2019).

Keberadaan bawang yang berlimpah dapat menjadi jawaban untuk
pemanfaatan kulit bawang menjadi pestisida nabati. Bawang merah sendiri
mengandung zat-zat yang bermanfaat untuk tubuh yaitu vitamin C, kalsium,
serat, asam folat, kalium, dan zat besi serta mengandung acetogenin yang
bermanfaat dalam pestisida (Arifan et al., 2021). Adapun bawang putih
memiliki kandungan berbagai zat aktif seperti enzim amilase, selenium,
scordinin, dan asam nikotinat (Londhe et al., 2011; Priskila, 2008). Salah satu
syarat untuk membuat pestisida nabati dengan tanaman adalah tanaman yang
mengandung senyawa aktif (fitokimia) seperti eugenol, alkaloid, polifenol,
acetogenin, tanin, dan saponin (Iswanto et al., 2016; Marlinda et al.,2012;
Tampubolon et al., 2018). Kulit bawang merah dan kulit bawang putih
mengandung senyawa-senyawa aktif yang bermanfaat bagi tanaman yaitu
mineral kalsium, kalium, magnesium, fosfor, seng dan besi, mengandung
hormon auksin dan giberelin yang merupakan hormon pemicu pertumbuhan
tanaman, dan terdapat senyawa flavonoid dan acetogenin yang berfungsi
sebagai anti hama. Kulit bawang merah dan bawang putih juga mengandung
minyak atsiri yang bersifat sebagai penolak (repellent), sehingga sangat efektif
digunakan sebagai insektisida dalam aktivitas sebagai penolak serangga
(Dsevani et al., 2015; Mindalisma, 2022). Selain pestisida, rendaman kompos
kulit bawang merah dan putih yang mengandung acetogenin dapat
merangsang pertumbuhan akar pada tanaman sehingga menjadi subur
(Hasanah & Setiari, 2007; Kurnia et al., 2022). Melihat kulit bawang yang
memiliki potensi, sudah semestinya memanfaatkan kulit bawang sebagai
bahan pestisida nabati yang secara tidak langsung juga dapat mengurangi
limbah rumah tangga, hal ini juga dapat mencegah pencemaran lingkungan
yang dihasilkan dari limbah rumah tangga (Rohmah et al., 2021).

Mata pencarian masyarakat Desa Tapak Gedung yang mayoritas
adalah petani tentu membutuhkan pestisida untuk pengendalian hama pada
tanaman budidaya (Handayani et al., 2022). Dengan adanya kegiatan
pendampingan mahasiswa membangun desa untuk mengolah limbah kulit
bawang menjadi pestisida nabati diharapkan masyarakat Desa Tapak Gedung
mendapatkan wawasan serta keterampilan dalam mengolah limbah kulit
bawang menjadi pestisida nabati dan pengaplikasiannya pestisida nabati kulit
bawang itu sendiri serta membangun kesadaran masyarakat akan pemanfaatan
limbah rumah tangga menjadi produk yang bernilai ekonomis.
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Metode

Metode yang diterapkan pada pelaksanaan kegiatan membangun desa
dilakukan dengan mengadakan sosialisasi, pembuatan serta pengaplikasian
pestisida nabati kulit bawang. Berikut tahapan metode pelaksanaan secara
rinci:

a. Perencanaan

Pada tahap pertama dilakukan perencanaan dimana pada tahap ini
ditentukan bagaimana program kerja ini dijalankan.  Pada tahapan
perencanaan ini juga dilakukan survei terhadap limbah kulit bawang hasil
ngerewang yang terbuang begitu saja di Desa Tapak Gedung. Minimnya
pengetahuan masyarakat akan manfaat kulit bawang yang dapat dijadikan
pestisida menjadi permasalahan dibuangnya limbah kulit bawang begitu saja.
Survei dilakukan dengan bertanya langsung kepada masyarakat Desa Tapak
Gedung.

b. Pelaksanaan

Pada tahap kedua dilakukan pelaksanaan yaitu melakukan kegiatan yang
telah direncanakan sebelumnya. Program yang dilaksanakan yaitu
mengumpulkan limbah kulit bawang dari hasil ngerewang selama 1 bulan di
Desa Tapak Gedung.

Pada tahap pelaksanaan dilakukan juga sosialisasi dan pelatihan
mengenai pembuatan pestisida nabati kulit bawang merah dan putih. Adapun
tahapan pembuatan pestisida limbah kulit bawang ini adalah sebagai berikut:

1. Limbah kulit bawang dikumpulkan dan dipisahkan dari kotoran lain.

2. Limbah kulit bawang dihaluskan menggunakan mesin blender.

3. Limbah kulit bawang halus dimasukan kedalam wadah bertutup seperti
botol aqua bekas sebanyak ¥4 dari wadah tersebut.

4. Ke dalam wadah botol plastik berisi kulit bawang ditambahkan air
bersih sampai penuh.

5. Ditutup rapat dan dikocok sebentar.

6. Diamkan (fermentasi) selama 2 hari.

Hal terakhir pada pelaksanaan ini adalah pengaplikasian pestisida
nabati limbah kulit bawang merah dan kulit bawang putih ke tanaman berhama
di pekarangan warga setempat yaitu pada tanaman pohon jambu biji. Adapun
diagram alur pembuatan pestisida nabati dari kulit bawang merah dan bawang
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putih ditunjukkan pada Gambar 1.

Hasil

Kegiatan mahasiswa membangun desa dilakukan selama 4 bulan dari
bulan Agustus 2023 hingga bulan November 2023 di Desa Tapak Gedung
Kabupaten Kepahiang, Bengkulu. Salah satu kegiatan yang merupakan
program kerja yaitu pembuatan pestisida nabati dari kulit bawang merah dan
kulit bawang putih. Tahapan kegiatan ini terdiri dari 3 tahap yaitu
pengumpulan limbah kulit bawang merah dan kulit bawang putih, sosialisasi,
dan pengaplikasian pestisida nabati kulit bawang merah dan kulit bawang
putih. Pengumpulan kulit bawang ini dilakukan di rumah warga yang
mengadakan suatu acara yaitu hajatan dan syukuran, kulit bawang
dikumpulkan menjadi satu dan diperoleh satu kardus limbah kulit bawang

(Gambar 2).
=)
}
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Gambar 1. Diagram Alur Pembuatan Pestisida Nabati Kulit Bawang Merah
dan Kulit Bawang Putih
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L. A

Gambar 2. Limbah Kulit Bawang Merah dan Kulit Bawang Putih yang
dikumpulkan

A. Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Pestisida Nabati

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pestisida nabati kulit
bawang dihadiri oleh beberapa peserta yang merupakan perencanaan sasaran
program kerja sebelumnya, yaitu para petani dan ibu-ibu rumah tangga desa
Tapak Gedung. Adapun sosialisasi dilakukan melalui penyampaian materi
secara langsung mengenai latar belakang pembuatan pestisida nabati, definisi
pestisida nabati, kelebihan dan kekurangan pestisida nabati, kandungan
bawang merah dan bawang putih sebagai potensi menjadi pestisida, cara kerja
pestisida nabati kulit bawang dalam mengendalikan hama, serta cara
menggunakan pestisida dan proses pembuatan pestisida nabati. Kegiatan
sosialisasi dilakukan dengan mempraktekkan pembuatan pestisida secara
langsung juga dipraktekan kepada peserta, dan kemudian 3 orang peserta
mencoba membuat pestisida dengan pendampingan. Peserta yang mencoba
dan peserta yang melihat sangat antusias dengan kegiatan ini, peserta juga
aktif bertanya mengenai pestisida nabati kulit bawang selama sesi tanya jawab
dan pelatihan berlangsung (Gambar 3).

B. Pengaplikasian Pestisida Nabati Kulit Bawang Merah dan Kulit
Bawang Putih

Pestisida nabati kulit bawang merah dan putih yang telah dibuat dan
siap digunakan diaplikasikan pada tanaman dengan cara disemprotkan ke
seluruh permukaan daun dan batang. Penyemprotan dapat dilakukan pada pagi
hari jam 9 pagi dengan tujuan agar embun yang menempel pada tanaman
sudah tidak ada atau sore hari pada jam 3 sore dengan tujuan menghindari
serangan hama yang biasanya aktif pada malam hari. Sisa pestisida organik
kulit bawang dapat digunakan secara berkala, seminggu sekali pada tanaman
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yang menunjukkan gejala serangan hama atau hanya sebagai pencegahan
adanya hama pada tanaman. Penyemprotan pestisida dapat disesuaikan
dengan serangan hama yang terjadi pada tanaman. Jika serangan hama
banyak, maka penyemprotan pestisida nabati pada kulit bawang merah dan
putih dapat dilakukan sebanyak 2-3 kali/minggu (Yunus et al., 2022). Hasil
dari pestisida diaplikasikan ke tanaman warga setempat. Dengan adanya
pestisida ini masyarakat menjadi terbantu karena dapat menghemat biaya
pengeluaran untuk tanaman mereka. Pestisida nabati kulit bawang menjadi
alternatif baru di Desa Tapak Gedung yang bersifat lebih ekonomis, mudah
dibuat dan jauh lebih aman untuk kesehatan manusia dan lingkungan.

Gambar 3. Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Pestisida Nabati kulit
Bawang
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C.Uji Pestisida Nabati Kulit Bawang Merah dan Putih terhadap
tanaman

Pestisida nabati kulit bawang merah dan kulit bawang putih diuji
dengan pengujiannya pada tanaman jambu biji yang sedang diserang hama
yaitu hama serangga semut (Lasius niger), dan hama kutu putih (hemiptera:
Pseudo Coccidae). Pestisida disemprot pada sore hari secara rutin yakni 3 hari
sekali selama 2 minggu pada dibagian belakang daun dan dibatang daun
tanaman pohon jambu biji. Adapun hasil uji penyemprotan pestisida nabati
terhadap tanaman pohon jambu biji terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji penyemprotan pestisida nabati dari kulit bawang merah dan
kulit bawang putih terhadap tanaman pohon jambu biji

No Hari/Tanggal Gambar Keterangan

1.  Kamis, Tanaman pohon jambu biji
yang berhama dan sebelum

02 November pestisida nabati disemprot.

2023

2. Minggu, Hari ketiga setelah
penyemprotan pestisida yang

05 November pertama terlihat terdapat

2023 pengurangan hama serangga
semut pada daun dan batang,
serta  hama kutu bagian
pinggir daun berkurang.

3. Rabu, Hari keenam setelah

penyemprotan pestisida yang
kedua  terlihat  terdapat
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08 November
2023

pengurangan hama serangga
semut dan hama kutu
berkurang hanya di bagian
tengah daun.

4,  Sabtu, Hari  kesembilan  setelah
penyemprotan pestisida yang
ketiga terlihat hama semut
banyak berkurang hanya ada
beberapa semut di batang
daun dan hama kutu sudah
tampak bersih di beberapa
daun dan sebagian hanya
tinggal sedikit di bagian
tengah daun.

11 November
2023

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama 2 minggu,
diketahui bahwa pestisida nabati kulit bawang merah dan kulit bawang putih
efektif dalam mengurangi jumlah hama semut dan kutu putih pada tanaman
pohon jambu biji. Hal ini menunjukkan bahwa pestisida nabati kulit bawang
merah dan kulit bawang putih mampu dan efektif untuk memberantas hama,
akan tetapi efek pengendalian hama pestisida nabati kulit bawang merah dan
kulit bawang putih memakan waktu yang cukup lama. Sehingga, merupakan
salah satu kekurangan dari pestisida nabati adalah membutuhkan waktu reaksi
yang lebih lama dibandingkan pestisida kimiawi (Damanik et al., 2022).
Menurut Saenong (2016), kelemahan pestisida nabati adalah daya kerjanya
lama sehingga hasilnya pun dapat dilihat dalam jangka waktu yang lama, dan
pada umumnya pestisida tidak membunuh hama secara langsung tetapi hanya
bersifat mengusir karena menyebabkan hama tidak berminat mendekati
tanaman (penolak). Pestisida nabati kulit bawang merah dan kulit bawang
putih dapat memberantas hama disebabkan oleh senyawa yang terkandung di

dalam kulit bawang itu sendiri. Pada kulit bawang merah dan kulit bawang
I ——
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putih mengandung senyawa acetogenin. Senyawa acetogenin dengan
konsentrasi tinggi dapat menurunkan nafsu makan pada hama, dan senyawa
acetogenin dengan konsentrasi rendah dapat meracuni perut hama hingga
hama mengalami kematian. Mekanisme kerja insektisida nabati terhadap
serangga hama didasarkan pada mekanisme keracunan kontak oleh acetogenin
senyawa bioaktif. Mekanisme kerja acetogenin sebagai insektisida didasarkan
pada penghambatan NADH ubiquinone reduktase (kompleks I) pada rantai
pernapasan dan efek langsung pada transpor elektron di dalam mitokondria,
sehingga kadar ATP menurun, akibatnya sel mengalami apoptosis (Kojima
dan Tanaka, 2009; Tanaka et al., 2014). Selain itu, senyawa squamosin yang
terkandung didalam kulit bawang merah dapat mengganggu sistem respirasi
sel dengan cara menghalangi transpor elektron yang dimana hama tidak akan
menerima nutrisi sehingga hama akan mati secara perlahan (Mulyati, 2020).
Selain acetogenin, kulit bawang merah dan kulit bawang putih juga
mengandung senyawa-senyawa aktif yang bermanfaat bagi tanaman,
kandungannya meliputi mineral (Ca, K, Mg, P, Zn, Fe), hormon auksin dan
giberelin yang memicu pertumbuhan tanaman, dan senyawa flavonoid yang
juga berfungsi sebagai anti hama dengan menyebabkan terganggunya sistem
pernapasan pada hama (Shofiyah, 2018).

Penggunaan pestisida nabati dari limbah bawang juga memiliki
dampak yang lebih rendah terhadap lingkungan dan kesehatan manusia karena
pestisida nabati bersifat mudah terurai di alam sehingga tidak menyebabkan
pencemaran lingkungan serta relatif aman bagi manusia maupun hewan
disekitar karena residu mudah hilang (Mulyati, 2020). Namun jika
menggunakan pestisida kimia, pestisida kimia bertahan di dalam tanah
sehingga merupakan bukti bahwa penggunaan bahan kimia mengikat
komponen senyawa kimia yang berbahaya pada partikel tanah, dan paparan
yang terus menerus dalam jangka waktu yang lama menyebabkan
pencemaran lingkungan (Poniman et al., 2020). Pemanfaatan limbah kulit
bawang sebagai pestisida nabati memiliki potensi untuk meningkatkan
keberlanjutan pertanian di Desa Tapak Gedung dan sebagai penerapan metode
dan teknik ilmiah baru yang bermanfaat (Alfiansyah et al., 2023).

Kesimpulan

Dari hasil pengujian dan pengamatan yang telah dilakukan terhadap
pestisida nabati kulit bawang merah dan kulit bawang putih didapatkan
kesimpulan bahwa kulit bawang merah dan kulit bawang putih dapat

dimanfaatkan dan efektif menjadi pestisida nabati di Desa Tapak Gedung,
______________________________________________________________________________________________|
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serta menjadi inovasi baru untuk memberantas hama yang bernilai ekonomis
untuk para petani di Desa Tapak Gedung.
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